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AL - MULK 
( Kerajaan ) 
Surat Makkiyyah 

Surat ke-67 : 39 ayat 


Imam Ahmad menwayatkan dan Abu Hurarrah, dan Nabi 38, beliau 
bersabda: 


las Pa Si ik cie (per Lal nda IT Lab ora d By ga 2 y) 
(ara) 


“Sesungguhnya ada sebuah surat di dalam al-Gur-an terdin dani tiga puluh 
ayat yang memberikan syafa'at kepada pembacanya selungga dibenkan ampunan 
kepadanya: “Tabaarakalladzti biyadubul mulu." 


Diriwayatkan oleh empat penulis kitab as-Sunan dan hadits Syu'bah. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Im adalah hadits hasan." Dan diriwayatkan juga 
oleh ar-Tirmidzi melalu jalan Lats bin Abi Sulaim dari Abuz Zubair, dari 
Jabar bahwa Rasulullah 3€ tidak tidur sampa membaca “alif laam miim tanziil 
dan "tabsarakalladzii biyadikil mulku'. 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dani Ibnu "Abbas bahwa Rasulullah 


#8 bersabda: 
at ai "4, 1. PF sap 
(AA Ia Oa IS bb AG maap) 
“Dan aku benar-benar ingin agar surat itu ada di hati setiap orang dan ummatku." 


Yartu, surat Tabaarakalladzii biyadibil mulku. Im adalah hadits gharib, 
dan Ibrahim sendiri adalah seorang yang dha'if (lemah). Hal yang serupa juga 
telah disampaikan sebelumnya di dalam surat Yaasun. Hadits ini juga dinwayat- 
kan oleh "Abd bin Humaid di dalam kitab Musnadnya dari Ibnu “Abbas, di 
mana dia berkata kepada seseorang: “Maukah engkau aku beritahu sebuah 
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hadits yang dengannya engkau akan bergembira?” “Mau,” jawab orang itu. 
Dia berkata: “Bacalah, “Tabaarakalladzi biyadihal mulku," dan ajarkanlah kepada 


keluargamu serta seluruh anak-anakmu, yuga anak-anak muda di sekitar rumah- 
mu dan juga tetangga-tetanggamu, karena ia bisa menyelamatkan dan menjadi 
pembela yang akan memberikan pembelaan pada hari Kiamat di hadapan 
Rabb-nya bagi pembacanya dan engkau memunta kepada-Nya agar pembacanya 
itu diselamatkan dari adzab Neraka. Dan dengannya pula pembacanya akan 
selamat dari adzab kubur." Rasulullah 46 telah bersabda: 


(AA po bj Ap 
"Dan aku benar-benar ingin agar surat itu ada di hati setiap orang dari ummatku." 


y Pri Ti Ta CT - 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Mabasuci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maba- 
kuasa atas segala sesuatu, (OS. 67:1) Yang menjadikan mati dan bidup, 
supaya Dia mengujimn, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, Dan 
Dia Mabaperkasa lagi Mabapengampun. (OS. 67:2) Yang telah mencipta- 
kan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melibat pada ciptaan 
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Rabb Yang Mahapemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka libatlab 
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (OS. 67:33) 
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglibatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat dan penglibatanmu itupun 
dalam keadaan payah. (OS. 67:4) Sesungguhnya Kami telah meng-biasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang 
itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa Neraka 


yang menyala-nyala. (OS. 67:5) 


Allah Ta'ala memup dir- Nya yang mulia dan memberitahukan bahwa 
kekuasaan itu hanya berada di tangan-Nya. Artinya, Dia-lah Pengendali satu- 
satunya terhadap semua makhluk sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada 
yang bisa melawan hukum-Nya. Dan Dia tidak akan dimuntai pertanggung- 
jawaban atas apa yang Dia kerjakan, karena keperkasaan, kebijaksaan, ar 
keadilan- Nya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ s3 5 UE ah 

“Dan Dia Mahaknasa atas segala sesuatu." 


Kemudian Dia berfirman, $ 3 ph Sl (all "Yang menjadikan 
mati dan bidup.” Ayar ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa kematian adalah suatu yang wujud karena ia diciptakan (makhluk). 
Sedangkan makna ayat itu sendiri bahwa Allah telah mengadakan makhluk 
ini dari ketiadaan untuk menguji mereka, yakni untuk menguji siapakah di 
antara PE AI baik amalnya. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala, € 5 bl Upah s5 4 aah a15 LK p "Mengapa kamu kafir kepada Allah, 
padahal kamu dina mati mati, lalu Allah menghidupkanmu.” (GS. Al- -Bagarah: 
28). Dengan dernikian, keadaan pertama, yaitu ketiadaan sebagar maut ( 
Sedangkan penciptaan disebut sebagai haya at (kehidupan). Oleh karena 1 2 
Allah Ta'ala berfirman, Nana Ti aemai & $ “Kemudian Dia mematikanmu 
dan setelah itu menghidupkanmu kembali." (OS. Al-Bagarah: 28). 


Firman Allah Ta'ala, $ 555 "£ SESI (53 p “Supaya Dia mengujimu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya.” Yakni, yang paling baik amal- 
nya, sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Ajlan. Dan Allah udak 
mengatakan “Yang paling banyak amalnya.” 


Selanjutnya Dia berfirman, $ sak 2Ah pa, p "Dan Dia Ma Dasa 
lagi Mahapengampun. "Yakni, Dia Mahaperkasa lagi Mahaagung, Mer eakeg 
lagi Mahamenghindan. ) Meskipun demikian, Dia Mahapengampun bagi orang- 
orang yang bertaubat dan kembali kepada-Nya setelah sebelumnya bermaksiat 
dan mendurhakai penntah-Nya. Meskipun Dia Mahatingg lagi Mahamula, 
namun demikian Dia tetap mau memberikan ampunan, kasih sayang, serta 
memberikan maaf. 


Kemudian Dia berfirman, $ BL TA gham a— kera gai $ "Yang telah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis." Yakni, tingkat demi tingkat. Apakah 
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lapisan-lapisan langit itu bersambungan, dengan pengertian, apakah sebagian 
lapisan langit berada di atas sebagian lainnya atau masing-masing terpisah, 





yang di antara lapisan-lapisannya ada ada ruang hampa udara? Mengenai hal 
iri terdapat dua pendapat, dan yang paling benar di antara keduanya adalah 
pendapat yang kedua, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh hadits Isra' dan 








Firman Allah Ta'ala, $ «wf Gp Gpp ala ASAP "Kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Rabb Yang Mahapemurah sesuatu yang tidak seimbang." 
Maksudnya, bahkan semuanya saling bersesuaian dan seimbang. Tidak ada 
pertentangan, benturan, ketidakcocokan, kekurangan, aib, dan kerusakan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, # aja 5 ap ia SLIM ne jo p "Maka lihatlah 
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?" Yakni, lihatlah 
ke langit dan telitilah, apakah terdapat cacat, kekurangan, kerusakan atau 
ketidakseimbangan padanya? Ibnu "Abbas, Mujahid, adh- Dhahhak, ats-Tsauri, 
dan Isio-in mengenai firman Alah Ta'ala, 4 yibi co 657 | pa La am jo p "Muka 
lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak Pn Dah "Yakni 
pecah. As-Suddi mengatakan: “$ Pan Jap “Adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang," yakni, kerusakan.” Ibnu "Abbas mengatakan dalam 
sebuah riwayat: “# Apa ra $ yakni kelemahan." 


Firman Allah Ta'ala, Tana pa, me Fl ae 3 “Kemudian pandanglah sekali 
lagi.“ Gatadah mengatakan: “Dua kali." aa “ah an Sei “Niscaya peng: 
lihatammu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat.” Ibnu 
"Abbas mengatakan: “Hina.” Mujahid dan (atadah mengatakan: “Rendah.” 
& —— pp “Dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah." Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Yakni, sedang dia dalam keadaan tidak berdaya.” Mujahid, 
Matadah, dan as-Suddi mengatakan: “Al Hasir beraru orang yang berada dalam 
kelelahan.” Ayat di atas berarti bahwa jika engkau melihat secara berulang- 
ulang sebanyak mungkin, niscaya pandanganmu itu akan kembali t kl $, 
yakni dengan tidak menemukan cacat atau kerusakan. 4” —— ja, b yakni 
tidak berdaya. Tidak lagi bertenaga karena terlalu banyak mengulang dan 
dia tidak melihat adanya kekurangan. Setelah Allah menafikan kekurangan 
dari ciptaan-Nya, Dia menjelaskan kesempumna: inya dan juga hiasannya. Di 
mana Dia berfirman, 4 mL KIA pkai Leg Day Hp “Sesungguhnya Kami telah 
menghiasi langit yang dekat dengan pelita pelita." Yakmi, bintang-bintang yang 
diletakkan di sana, baik yang beredar maupun yang tetap. 

Firman Allah Ta'ala, $ ce Cp) BL, $ "Dan Kami jadikan 
bintang-bintang itu alatalat pelempar syaitan.” Dhamir di dalam firman-Nya 
ini mma eapa Pa al masbaabiih Dante bentang, bukan pada satu 


























terapi pr paia Ter api yang ada di Aa Dan terkadang j juga pera 
dari pecahan bintang-bintang tersebut. Wallahu a'lam. 
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Firman Ta'ala, # pam ie Ti Kl, 9 "Dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa Neraka yang menyala-nyala. "Maksudnya, Kamu jadikan kehinaan 
di dunia ini untuk syaitan-syaitan tersebut dan telah Kami siapkan pula bagi 
mereka adzab yang menyala-nyala di akhirat kelak. Oaradah mengatakan: 

“Bintang-bintang ini diciptakan untuk nga fungsi: ia diciptakan oleh Allah 
sebagai hiasan langit, untuk alat pelempar syaitan, dan sebagai tanda yang 
dapat dijadikan sebagai perunjuk. Oleh karena itu, barangsiapa menafsirkan 
selain dari itu, berarti dia telah berbicara dengan pendapatnya sendin dan 1a 
telah salah, menyia-nyiakan bagiannya, dan membebam diri dengan apa yang 
tidak dia ketahui.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 
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Dan orang-orang yang kafir kepada Rabl-nya, memperoleh adzah Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali, (OS. 67:6) Apabila mereka di- 
lemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara Neraka yang mengerikan, 
sedang Neraka itu menggelegak, (OS. 67:7) bampir-bampir (Neraka) itu 
terpecab-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 
sekumpulan forang-orang kafir), penjaga-penjaga (Neraka itu) bertanya 
kepada mereka: “Apakah belum pernah datang kepadamu (di dunia) seorang 
pemberi peringatan?" (OS. 67:8) Mereka menjawab: “Benar ada," sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 
mendustakanfnya) dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun: kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar. "105. 677) 
Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atan memikirkan 





(peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka yang 
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menyala-nyala." (OS. 67:10) Mereka mengakui dosa mereka. Maka ke- 
binasaanlah bagi pengbuni-pengbuni Neraka yang menyala-nyala" (OS. 
67:11) 


Allah Ta'ala berfirman 4 £ "Dan," Kamu siapakan: 
Ga pay Higie Al Mata WAS Tell p “Orang-orang yang kafir kepada Rabb- 
nya, memperoleh adzab Jahannam, Dan itulah seburuk buruk tempat kembali" 
Yakni, tempat kembali yang paling jelek. tsb  1yke Lai | ang "Apabrla 
mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara Neraka yang me- 
ngerikan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni, suara jeritan." & Pa "Sedang 
Neraka itu menggelegak.” Ats-Tsauri mengatakan: “Neraka itu menggodok 
mereka, seperti sedikit biji-bijian yang dimasak di air yang sangar banyak." 


Firman Allah Ta'ala, AN yA ad He h “Hampir-hampir (Neraka) itu 
terpecah-pecah lantaran marah." Yakni, hampir saja sebagian terpisah dari 
sebagian lainnya karena kemarahannya yang memuncak kepada mereka dan 
kekesalanny a kepada mereka. 

AN Ia te li ERA at UE HA LA Sad RR Ao Uas mega rp Tah at Ta pe 


d3 Jas Pra SY eh oe 
“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan Opa kafir), penjaga: 
penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah datang 
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” Mereka menjawab: Benar 
ada. ' Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakanfnya) dan kami katakan, "Allah tidak menurunkan sesuatu 
pen: kamu tidak lain banyalah di dalam kesesatan yang besar." Allah Ta'ala 
menyebutkan keadilan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dan bahwasanya 
Dia udak akan mengadzab seorang pun melamkan setelah disampaikan hujjah 
kepadanya serta dikirimkan utusan kepadanya. Dan demikianlah mereka 
melemparkan celaan kepada diri mereka sendiri dan menyesal pada hari di 
mana Pen esa udah tidak bermanfaat lagi bagi mereka. Lalu mereka berkata, 
Ke U aelat 3 &u Jaa jl rd ip "Sekiranya kami mendengarkan atau 
ptemikirkan peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka 
yang menyala-nyala.” Maksudnya, seandarnya kami memiliki akal yang dapat 
kamu manfaatkan atau mendengar kebenaran yang diturunkan oleh Allah, 
niscaya kamu tidak akan pernah kafir kepada-Nya dan melakukan tipu daya 
terhadap-Nya, tetapi kami tidak mempunyai pengertian yang dapat kami 
pergunakan untuk memahamu apa yang dibawa oleh para Rasul. Dan kami 
juga tidak memiliki akal pikiran yang dapat membimbin ear untuk meng- 
ikuti mereka. Allah Ta'ala berfirman, & ol es oil Ia lp 
"Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi pengbuiii: -penghuni 
Neraka yang menyala-nyala." 
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Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Rabb-nya Yang tidak tampak 
oleh mereka, mereka akan memperoleb ampunan dan pabala yang besar, 
(OS. 67:12) Dan rabasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah: sesungguhnya 
Dia Mahamengetahui segala isi bati. (OS. 67:13) Apakah Allah yang men- 
ciptakan itu tidak mengetabui (yang kamu labirkan dan rabasiakanj, dan 
Dia Mababalis lagi Mahamengetabui, (OS. 67:14) Dia-lah yang menjadi- 
kan bumi itu mudab bagimu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan banya kepada-Nya-lah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan. (OS. 67:15) 





Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang orang yang takut 
akan magam Rabb-nya, yang ada antara diri-Nya dengan-Nya, jika dia tengah 
menyendiri dari orang-orang lalu dia menahan diri dani perbuatan maksiat 
dan melaksanakan berbagai ketaatan, di tempat di mana tidak diketahui oleh 
seorang pun kecuali hanya oleh Allah Ta'ala semata. Maka dia akan mem- 
peroleh ampunan dan pahala yang besar, yakni dosa-dosanya diampum dan 
diberi pahala yang banyak. Sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam kitab 


ash-Shahihain: Na pa ' Ta Na 
(SEN ET ep PPI ee ika) 


“Ada tujuh golongan yang akan senantiasa dinaungi oleh Allah Yang Maha- 
tinggi di bawah naungan "Arsy-Nya, pada hari di mana tidak ada naungan 
kecuali naungan-Nya.” 

Kemudian dari mereka, beliau menyebutkan salah seorang yang diajak 
(berbuat maksiat) oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, 
lalu dia mengatakan: “Sesungguhnya aku takut kepada Allah." Beliau juga 
menyebutkan seseorang yang menyedekahkan sesuatu secara sembunyi 
sembunyi sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh 
tangan kanannya. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman diri Jelas 4 mengingatkan bahwa Dia 


mengetahui y: yang tersembunyi 
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atau lahirkanlah: sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala 1 isi hati," yakni 
terhadap apa yang terdetik di dalam hari. 4 5 45 Lim VI p “Apakah Allah 
yang menciptakan itu tidak mengetahui?” Maksudnya, apakah sang Khalig 
tidak mengerahui? Ada juga yang mengatakan: “Artinya, apakah Allah tidak 
mengetahui makhluk-Nya?” Tetapi pendapat yang pertama lebih tepat, ber- 
dasarkan pada firman-Nya, 4 Pa Sabal ya, p “Dan Dia Mabahalus lagi Maha- 
mengetahui." 


Kemudian Dia menyebutkan nikmat yang telah Dia anugerahkan 
kepada makhluk-Nya dengan menyediakan bumi bagi mereka dan membentang- 
kannya untuk mereka, di mana Dia membuatnya sebagai tempat menetap 
yang tenang, tidak miring dan tidak juga bergoyang, karena Dia telah men- 
ciptakan gunung-gunung padanya. Dan Dia alirkan air di dalamnya dari mata 
air. Dia bentangkan jalan-jalan serta menyediakan pula di dalamnya berbagai 
manfaat, tempat bercocok tanam dan buah-buahan. Dia berfirman: 

GE HI EYA PS ega ap "Dia-lah yang menjadikan bumi 
itu Ha ge maka berjalanlah di segala penjurunya." Maksudnya, laku- 
kanlah perjalanan ke mana saja yang kalian kehendaki dari seluruh belahannya 
serta bertebaranlah kalian di segala penjurunya untuk menjalankan berbagai 
macam usaha dan perdagangan. Dan kerahulah bahwa usaha kalian tidak akan 
membawa manfaat bagi kalian sama sekali kecuali jika Allah memudahkannya 
untuk kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 83) se J3, p banoswngand 
sebagian dari rizki-.Nya.” Dengan demikian, usaha yang merupakan sarana 
sekali tidak bertentangan dengan tawakkal. $ WN: sll $ “Dan hanya ra 
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.“ Maksudnya, tempat kembali 
pada hari Kiamat kelak. Ibnu “Abbas, Mujahid, as-Suddi, dan Garadah me- 
ngatakan: “Kata mangakibihaa berarti ujung, belahan, dan penjurunya.” Se- 
dangkan Ibnu “Abbas dan Gatadah mengemukakan: “Manaakibihaa berarti 


gunung-gunung.” 
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Apakah kamu merasa aman terbadap Allab yang di langit bahwa Dia 
menjungkirbalikkan bumi bersamamu, sebingga dengan tiba-tiba bumi itu 
bergoncang (OS. 67:16) atan apakah kamu merasa aman terbadap Allah 
yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka 
kelak kamu akan mengetabui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- 
Ku. (OS. 6717) Dan sesungguhnya orang-orang sebelum mereka telah men- 
dustakan (Rasul-Rasul-Nya). Maka alangkah bebatnya kemurkaan-Ku. (OS. 
67:18) Dan apakah mereka tidak memperbatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka Tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain (Rabb) Yang Mabapemurah. Seungguh- 
nya Dia Mabamelihat segala sesuata. (9S. 67:19) 





Yang demukian ini juga merupakan bagian dari kelembutan sekaligus 
rahmat-Nya bagi semua makhluk-Nya, di mana Dia kuasa untuk mengadzab 
mereka karena kekuturan sebagian mereka kepada-Nya serta peribadahan 
mereka kepada selun-Nya. Meskipun demukian, Dia tetap bersabar, memberi 
maaf, serta memberi tangguh dan tidak menyegerakan siksaan, sebagaimana 
yang Dia firmankan: 
tah AA Il JA Aa ya Wagub BAGUS Uu GA dl dal 3 p 

& Vm ola 25 SA OP tepkael 
“Dan kalan sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang 
melata pun, akan tetapi Allah menangerbkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu 
tertentu: maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah adalah 
Mahamelihat (keadaan) | hamba-hamba Nya." (Gs. Faathir: 45). Dan di sini, Dia 
berfirman: $ ' ab ani SA “sang al pl Ai 1 ata “Apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia menjungkirbalikkan 
bumi bersamamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi ri bergoncang.” Aa pergi 
dan datang serta berguncang. $ Ust (Suk de Ol (Lama — ca al el p "tam 
apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan me 
ngirimkan badai yang berbatu," Yakm, angin yang membawa taburan batu 
yang akan memecahkan kalian. Demikianlah Dia mengancam mereka di smu, 
melalui firman-Nya: $ yi X5 oli p “Maka kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana fakibat mendustakan) peringatan-Ku.” Maksudnya, bagaimana 
peringatan-Ku itu dan akibat yang akan diterima orang yang melanggar serta 
mendustakannya. 


Kemudian Dia berfirman: # . La KG Pe an hal, b “Dan sesum 
nya orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul Rasul: - Nya)" Yakni, 
ummat-ummat terdahulu. & 455 25 Lita b “Maka alangkah hebatnya kemurkaan- 
Ku." Yakm, bagaimana pengingkaran-Ku terhadap mereka serta hukuman-Ku 
terhadap mereka, yaitu sangat dahsyar, sakit, lagi sangat pedih. 
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Selanjutnya, Dia berfirman: 4-21 cal Ag Sah As da p "Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bururig: burung yang mengembangkan 
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka?" Maksudnya, terkadang burung- 
burung itu mengepakkan sayapnya di udara dan pada kesempatan yang lain 
ia mengarupkan dan mengembangkan sayapnya. 4 PASI Gp “Tidak ada yang 
menahannya, "yakni di udara, $ ja) Yi p "Selain (Rabb) Yang Mahapemurah." 





Yakni, dengan rahmat dan kelemburan, :Nya yang telah Dia lumpahkan kepada 
Aa tersebut, $ pai “1 yo Ku Z1 "Sesungguhnya Dia Mahamelihat 
sepala sesuatu.” Yakni, yang en Bea kemaslahatan bagi semua makhluk- 

Nya. 
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Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu 
selain dari pada Allah Yang Mabapemurah? Orang-orang kafir itu tidak 
lain banyalah dalam (keadaan) tertipu. (OS. 67:20) Atan siapakah dia 
yang memberimu rizki jika Allab menahan rizki-Nya? Sebenarnya mereka 
ferus-menens dalam kesombongan dan menjanhkan diri. (OS. 67:21) Maka, 
apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak 
mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang 
lurus? (9S. 67:22) Katakanlah: “Dia-ab yang menciptakanamu dan men- 
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Jadikan bagimu pendengaran, penglibatan dan bati.” (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. (OS. 67:23) Katakanlah: “Dia-lah yang menjadikanmu 
berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nya-ah kelak kamu 
dikumpulkan.” (OS. 67:24) Dan mereka berkata: “Kapankah datangnya 
ancaman Tk jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (OS. 67:25) Kata- 
kanlah: “Sesungguhnya ilmu (tentang bari Kiamat itu) banya pada sisi 
Allah. Dan sesunggubnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan.” (OS. 67:26) Ketika mereka melibat adzab (pada bari Kiamat) 
sudah dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan 
(kepada mereka): “Inilah fadzab) yang dahulunya kamu selalu meminta- 
mintanya.” (05. 67:27) 


Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang musyrik yang menyembah 
sembahan lain bersama-Nya, dengan tujuan mencan pertolongan dan rizki 
dari sembahan-sembahan mereka itu, seraya mengingkari apa yang mereka 
yakini sekaligus memberitahu mereka bahwa apa yang mereka angankan iru 
tidak akan LA ha Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
pel og ya ha 51 Ime ai ah Ala 221 p “Atan siapakah dia yang menjadi 
tentara bagimu yang akan menolongmu selain Allah Yang Mahapemurah?” 
Maksudnya, kalian tidak mempunyai pelindung dan penolong selun Dia. Oleh 
karena iru, Dia berfirman: $ .:& 5, 3 2 yA 5| $ “Orang-orang kafir itu tidak 
lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu." 


Setelah itu, Dia berfirman: $ S5, BM Ui eny V4 sa GA AD "ran 
siapakah dia yang memberimu rizki jika Allah menahan rizki: Nya?” Maksudnya, 
stapakah dia yang akan memberi rizki kepada kalian jika Allah telah memurus- 
kan rizki dari kalian? Dengan kata lam, tidak ada seorang pun yang dapat 
memberi atau menolak, mencipta, memberi rizki, dan menolong kecuali Allah 
38 semata, tiada sekutu bagi-Nya. Artinya, mereka mengetahui hal tersebur, 
namun demikian mereka tetap menyembah selaun-Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman: & Ta J— $ “Tetapi, mereka terus-menerus,” yakni terus-menerus 
dalam kesewenangan, kesombongan, dan kesesatan mereka, € , 3 ti 
“Dalam keombongan dan menjauhkan diri." Yakni, dalam penentangan dan 
kesombongan serta pelarian dengan membelakangi kebenaran, tidak mau 


mendengar dan mengikutinya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
# makan da aa Uya gg 3 al Mg USA tai sad p "M aka apakah 
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak mendapat pe 
tunjuk ataukah orang yang berjalan tepap di atas jalan yang Juri?" Yang demikian 
merupakan perumpamaan yang diberikan oleh Allah antara orang mukmin 
dan orang kafir. Di mana orang kafir dengan apa yang digeluunya seperti 
orang yang berjalan di atas wajahnya, yakmi berjalan miring dan tidak normal. 
Dengan kara larn, dia ndak mengetahui ke mana dia berjalan dan tidak juga 
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mengetahui bagaimana dia harus pergi, bahkan mereka linglung, bingung dan 
tersesat. Apakah orang seperti itu lebih mendapatkan petunjuk? 

Naa lk "Ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus.” 
Yakni, tegak lurus, 4 —is Pipa p "Di atas jalan yang Jurus," Yakmi, di 
atas jalan yang jelas lagi" terang. Dia sendiri dalam keadaan tegak lurus, sedang 
jalannya pun lurus. Demikianlah perumpamaan mereka di duma. Demukian 
itu pula kelak di akhurar, di mana orang mukmun akan digiring dengan berjalan 
normal di atas jalan yang lurus menuju Surga yang Juas. Sedangkan orang kafir, 
maka sesungguhnya dia skan digiring dengan berjalan di aras wajahnya menuju 
Neraka Jahannam. 

4 —al Sena Med sell SA 2gb ora dpaSiang hp Ly mega aa 1 padi Ta 5 
“Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka dan 
sembahan-em bahan yang selalu mereka serabah selain Allah, maka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke Neraka." (OS. Ash-Shaaffaar: 22-23). 
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Kata gewagjubum berarti yang serupa dengan mereka. Imam Ahmad 
& meriwayatkan dari Nafi', dia berkata: “Aku pernah mendengar Anas 
bin Malik berkata bahwa pernah ditanyakan kepada Rasulullah 4&: “Bagaimana 
orang-orang itu digiring dengan berjalan di atas wajah mereka? Maka beliau 
menjawab: Bukankah Rabb yang telah menjadikan mereka berjalan dengan 
kaki-kaki mereka mampu untuk menjadikan mereka berjalan di atas wajah 
mereka?” Hadits ini diriwayatkan di dalam kitab asb-Shahihar, 


Firman Allah Ta'ala: & il Last yeh ja ( p “Katakanlah, "Dia-lah yang 
menciptakanmu.” Maksudnya, Dia telah mengawali penciptaan kalian setelah 
sebelumnya kalian sama sekali bukan sesuatu yang disebut. 

Hina, ar kami (50 Jam p "Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, 
penglihatan dan hari “ Yakni, akal dan pikiran. & 2/57 Yus p “Tetapi, sedikit 
sekali kamu bersyukur." Yakni, hanya sedikit sekali dari kalian yang mengguna- 
kan kekuatan tersebut yang telah dikaruniakan Allah kepada kalian untuk 
berbuat ketaatan dan menjalankan perintah-perintah- Nya serta meninggalkan 
larangan-larangan-Nya. SA S: S3 yan 2 Ud "Katakanlah, 'Dia-lah yang 
menjadikanmu berkembang biak di muka bumi.” Yakni, mengembangbiakkan 
dan menyebarluaskan kalian di penjuru bumi dengan berbagai perbedaan 
bahasa, warna kulit, bentuk dan postur mereka. 4 21 Ji "Dan hanya 
kepada Nyedah kelak kamu dikumpulkan.” Maksudnya, kalian akan berkumpul 
setelah adanya perpisahan tersebut, Allah akan mengumpulkan kahan sebagar 
mana Dia telah memusahkan kalian serta mengembalikan kalian sebagaumana 
Dia telah membuat permulaan kalian. 


Selanjutnya, Dia berfirman seraya menceritakan orang-orang kafir yang 
mengingkari adanya han kebangkitan serta menganggap mustahil terjadinya 
han Kiamar. #inala ES HE li ir Ant p "Dan mereka berkata, "Kapankah 
datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Maksudnya, 
kapankah apa yang engkau beritahukan kepada kami itu akan terjadi, yaitu 
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67. AL - MULK 


perkumpulan setelah adanya perpisahan. $ dn ie sal L5) "Bp "Katakanlah, 
Sesangguhnya ilmu hanya pada sisi Allah.“ Maksudnya, tidak ada yang me- 
ngetrahwu Wakru terjadinya hari Kaamat itu dengan pasti kecuali hanya Allah 
38. Hanya saja, Dia memerintahkanku untuk memberitahu kalian bahwa hal 
tersebut pasti Lada dan akan terjadi, tidak mungkin tidak, oleh karena itu berhati- 
harilah. 4 naa ad LL, $ “Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan." Maksudnya untuk menyampaikan, dan itu pun 
aku sampaikan kepada kalian. 


Allah Ta'ala berfirman: & 935 Seid 253 ms 1 IU Ul p "Ketika 
mereka melihat adzab (pada hari Kiamat) sudah dekat, muka orangorang kafir 
itu menjadi muram.” Maksudnya, setelah hari Kiamat tiba dan orang-orang 
kafir menyaksikannya serta melihat bahwa hal tersebut sudah demukian dekat- 
nya, karena setiap yang akan datang itu pasti datang meski waktunya masih 
cukup lama. Dan setelah apa yang mereka dustakan itu benar-benar terjadi, 
maka mereka pun menjadi muram, karena mereka mengetahui apa yang akan 
mereka alami di sana berupa keburukan dan penderitaan. Maksudnya, semua- 
nya itu mengelilingi mereka. Dan mereka juga didatangi sesuatu atas perintah 
Allah yang tidak pernah terlintas sama sekali di dalam benak mereka. Oleh 
karena i itu, dikatakan kepada mereka dengan nada celaan dan cacian: 
dapa Pt Sal Un p “Inilah fadzab) yang dahulu kamu selalu meminta-minta- 
tra. " Yakni kalian minta disegerakan. 
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikanku dan orang- 
orang yang bersama denganku atau memberi rabmat kepada kami, (maka 
kami akan masuk Surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang- 
orang yang kafir dari siksa yang pedih?” (OS. 67:28) Katakanlah: “Dialah 
Allah Yang Mabapemurah, kari beriman kepada-Nya dan kepada-Nya- 
lab kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia yang 
berada dalam kesesatan yang nyata.” (OS. 67:29) Katakanlah: “Terang- 
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kanlah kepadaku jika aonber airmu menjadi kering, maka siapakah yang 
akan mendatangkan dir yang mengalir bagimu?" (US. 67:30) 


Allah Ta'ala berfirman: $ (9 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada 
orang-orang yang menyekurukan Allah dan yang mengingkari nikmat-nikmart- 
Nya tersebut: Gp ia La en ae pa Fl AU 1 

“Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikankn dan orang-orang yang ber- 
ama denganku atau memberi rahmat kepada kami, tetapi siapakah yang dapat 
melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?" Maksudnya, selamat- 
kanlah diri kalian, karena sesungguhnya udak ada yang bisa menyelamatkan 
kalian dari adrab Allah kecuali taubat dan inabah serta kembali kepada agama- 
Nya. Dan ditimpakannya adzab dan siksaan kepada kami seperti yang kalian 
harapkan, sama sekali udak bermanfaat bagi kalian. Sama saja, baik Allah 
mengadzab kamu atau mengasihi kami, maka sesungguhnya tidak ada tempat 
berlindung bagi kalian dan siksa dan adzab-Nya yang pedih yang pastu akan 
menimpa kalian. 


kemudian Allah Ta'ala berfirman: 4 Matgaur au Una Lema yA 5 F. 
"Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Mahapemurah, kami beriman. kepada-Nya 
dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal.” Maksudnya, kami beriman kepada 
Rabb seru sekalian alam, Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Dan 
kepada-Nya kamu bertawakkal dalam segala urusan kami. Oleh karena itu, 
Dia berfirman: $ : JW App oyalaa $ “Kelak kamu akan mengetahui 
stapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata." Maksudnya, antara kami 
dan kalian. Dan bagi siapakah kemenangan itu akan diberikan di dunia dan 
di akhurar? 

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman untuk memperlihatkan kasih 
sayang kepada makhluk-Nya: 4 54 5 lb - mma Oh ras, Ap "Katakanlah, 
Terangkanlah kepadaku jika sumber airmu menjadi kerin 0." Yakni, mengalir 
di aras buru ke bawah yang ndak dapat diperoleh aini kapak- kapak yang 
tajam dan tidak juga pembantu-pembantu yang tangguh. Kata alghaa-ir (kering) 
itu kebalikan dari kata an-naabt' (sumber air). Oleh karena itu, Dia berfirman: 
dina elu S3 ajaa 23 “Maka siapakah yang akan mendatangkan atr yang mengalir 
bagimu?" Maksudnya, yang memancar lagi mengalir di permukaan bumi. 
Dengan kata lain, tidak ada yang sanggup melakukan hal tersebut kecuali 
Allah 38. Dengan demikian, di antara karunia dan kemurahan-Nya adalah 
memancarkan dan mengalirkan air bagi kalian di seluruh pelosok bumi sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh makhluk, sedikit maupun banyak. Karenanya, 
segala puji dan sanjungan hanya mulik Allah. 
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